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ABSTRAK 

 

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KENIKIR (Cosmos caudatus Kunth.) 

SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP Salmonella typhi 

 

ANGELINE CLARA TARIMA 

2443020074 

 

Tifoid merupakan infeksi bakteri global dengan gejala demam yang 

disebabkan oleh Salmonella typhi. Demam tifoid dapat ditangani dengan terapi 

antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dapat menimbulkan 

resistensi. Daun Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) diketahui memiliki senyawa 

metabolit sehingga dapat digunakan sebagai alternatif antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun Kenikir memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Salmonella typhi; serta mengetahui senyawa metabolit yang 

terkandung dalam ekstrak etanol daun Kenikir. Pada penelitian ini daun Kenikir 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, ekstrak 

kental diuji golongan senyawa dengan cara kromatografi lapis tipis dan uji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi sumuran untuk mengetahui Daerah Hambat 

Pertumbuhan (DHP). Hasil yang diperoleh pada uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun Kenikir konsentrasi 25% dengan diameter rata-rata 9,09±0,01mm dan 

konsentrasi 50% dengan diameter rata-rata 11,08±0,02mm menunjukkan adanya 

hambat pertumbuhan terhadap bakteri Salmonella typhi. Didapatkan daerah hambat 

tertinggi pada konsentrasi 50% dengan diameter 11,08mm. Golongan senyawa yang 

memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi adalah alkaloid, 

tanin, dan saponin.  

 

Kata kunci: daerah hambat pertumbuhan, daun kenikir, difusi, ekstrak etanol,  

Salmonella typhi 
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL ETHANOL EXTRACT OF COSMOS LEAF (Cosmos caudatus 

Kunth.) AS ANTIBACTERIAL AGAINST Salmonella typhi 

 

ANGELINE CLARA TARIMA 

2443020074 

 

Typhoid is a global bacterial infection with fever symptoms caused by 

Salmonella typhi. Typhoid fever can be treated with antibiotic therapy. However, 

long-term use of antibiotics can lead to resistance. Cosmos leaf (Cosmos caudatus 

Kunth.) is known to have metabolites, so it can be used as an alternative antibacterial. 

This study aims to determine whether the ethanol extract of cosmos leaf has 

antibacterial activity against Salmonella typhi and to know the metabolite 

compounds contained in the ethanol extract of cosmos leaf. In this study, cosmos 

leaves were extracted with the maceration method using 96% ethanol solvent; the 

viscous extract was tested for compound class using thin layer chromatography and 

antibacterial activity test using the well diffusion method to determine Growth 

Inhibitory Areas. The results obtained in the antibacterial activity test of the cosmos 

leaf ethanol extract with a concentration of 25% with an average diameter of 

9.09±0.01mm and 50% with an average diameter of 11.08±0.02mm indicate the 

presence of growth inhibition against Salmonella typhi bacteria. The highest 

inhibition area was obtained at a concentration of 50% with a diameter of 11.08mm. 

Alkaloids, tannins, and saponins are the compounds that provide antibacterial 

activity against Salmonella typhi bacteria.  

 

Keywords:   growth inhibition, cosmos leaf, diffusion, extract ethanol, Salmonella  

typhi  
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